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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi 

dan kualitas layanan publik di Desa Kalimas melalui pelatihan pembuatan dan pengelolaan 
website desa. Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi belum adanya website resmi 
desa, rendahnya literasi digital perangkat desa, belum terdokumentasikannya potensi lokal, serta 
belum tersedianya layanan publik berbasis daring. Metode pelaksanaan meliputi observasi awal, 
pelatihan berbasis praktik langsung menggunakan CMS (OpenSID/WordPress), serta 
pendampingan intensif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa website resmi desa berhasil dibangun 
dan dioperasikan dengan fitur informasi publik dan layanan sederhana. Selain itu, terjadi 
peningkatan kemampuan perangkat desa dalam pengelolaan konten digital dengan capaian 80% 
peserta mampu mengelola website secara mandiri. Kegiatan ini memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan transparansi informasi, efisiensi layanan publik, serta promosi potensi desa 
secara digital. Dengan demikian, pelatihan ini menjadi langkah strategis dalam mendukung 
transformasi digital pemerintahan desa. 
Kata Kunci: Website Desa, Literasi Digital, Pelayanan Publik, Transparansi, PKM 
 
Abstract 

This community service activity aims to improve transparency and public service quality in 
Kalimas Village through training on developing and managing a village website. The main 
problems include the absence of an official village website, low digital literacy of village officials, 
lack of digital documentation of local potential, and the absence of online public services. The 
implementation method includes initial observation, hands-on training using CMS 
(OpenSID/WordPress), and intensive mentoring. The results show that the village website was 
successfully developed and operated with public information and service features. Furthermore, 
80% of participants were able to independently manage website content. This activity positively 
impacts transparency, service efficiency, and digital promotion of village potential. Therefore, this 
training is a strategic step toward digital transformation in village governance. 
Keywords: Village Website, Digital Literacy, Public Service, Transparency, Community Service 
 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa dampak 
besar   terhadap   berbagai   bidang   kehidupan,   termasuk   dalam   dunia   pendidikan. 
Transformasi  digital  menjadi  tuntutan  dalam  mewujudkan  pengelolaan  data  yang 
efisien,  transparan,  dan  akuntabel (Satria et al., 2025).  Pemanfaatan teknologi 
informasi memungkinkan pemerintah desa menyediakan layanan yang lebih cepat, 
akurat, dan mudah diakses oleh masyarakat sehingga mampu mendukung terwujudnya 
tata kelola pemerintahan yang lebih efektif dan akuntabel (Government, 2022). Sejalan 
dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia juga mendorong pengembangan desa digital 
(smart village) melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sebagai bagian 
dari upaya mendukung pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa (Tertinggal 
et al., 2023) 
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Pemanfaatan sistem informasi desa berbasis OpenSID dapat membantu 
pemerintah desa dalam menyediakan informasi mengenai kegiatan pemerintahan, data 
desa, dan berbagai potensi ekonomi lokal sehingga masyarakat dapat memperoleh 
informasi secara lebih mudah dan cepat (Maulana, 2024) Penerapan website berbasis 
OpenSID juga dapat meningkatkan kemampuan aparatur desa dalam mengelola dan 
memperbarui informasi secara mandiri sehingga keberadaan website tidak hanya 
menjadi sarana publikasi, tetapi juga mendukung penguatan kapasitas aparatur dalam 
pengelolaan informasi digital(Hariono et al., 2020). Pemanfaatan OpenSID sebagai media 
sistem informasi digital memungkinkan pemerintah desa menyediakan layanan dan 
informasi secara lebih efisien sehingga masyarakat dapat memperoleh akses terhadap 
kebutuhan informasi dan pelayanan tanpa sepenuhnya bergantung pada mekanisme 
pelayanan secara langsung di kantor desa (Adiana et al., 2023).  

Pemanfaatan sistem ini dapat membantu meningkatkan efisiensi pelayanan publik 
dan memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi serta layanan yang 
disediakan oleh pemerintah desa(Cahyono, T. Dwi., Mardinata, Erwin., Ryan, 
Suarantalla., Jannatun, Aliyah., Wilia, Ismiyarti., 2024). Selain itu, penerapan OpenSID 
dalam pengelolaan sistem informasi desa dapat menjadi bagian dari upaya digitalisasi 
tata kelola pemerintahan desa melalui pemanfaatan teknologi informasi yang lebih 
terintegrasi. 

Desa Kalimas merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Sungai 
Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat. Desa ini memiliki potensi 
yang cukup besar dalam bidang pertanian, perkebunan, kegiatan ekonomi masyarakat, 
serta berbagai program pembangunan desa yang perlu dipublikasikan kepada 
masyarakat secara luas. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi 
dengan pemerintah desa, diketahui bahwa Desa Kalimas belum memiliki website desa 
yang aktif sebagai media informasi dan pelayanan publik. Informasi terkait kegiatan 
pemerintahan, program pembangunan, maupun layanan administrasi masih 
disampaikan secara konvensional sehingga akses masyarakat terhadap informasi desa 
masih relatif terbatas. Peningkatan pemahaman dan keterampilan perangkat desa 
dalam memanfaatkan sistem informasi dan teknologi digital menjadi salah satu aspek 
penting untuk mendukung optimalisasi pelayanan publik dan penyebaran informasi 
kepada masyarakat(No et al., 2024). Penguatan kapasitas aparatur melalui pelatihan 
sistem informasi desa juga diperlukan agar perangkat desa memiliki keterampilan 
praktis dalam mengoperasikan dan mengelola sistem digital secara mandiri dan 
berkelanjutan (Praseptiawan et al., n.d.) 

Kajian mengenai digitalisasi layanan administrasi kependudukan menunjukkan 
bahwa aparatur pemerintah desa membutuhkan kompetensi digital yang memadai 
untuk mengelola administrasi berbasis teknologi, sehingga diperlukan program 
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi aparatur dalam 
penggunaan teknologi digital. (Pratama et al., 2025). Sejalan dengan hal tersebut, 
transformasi digital sektor publik juga sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi digital 
aparatur sebagai pelaksana kebijakan dan program digital. Dengan demikian, penguatan 
kompetensi digital aparatur melalui pelatihan dan pendampingan menjadi bagian 
penting dalam memastikan pemanfaatan teknologi dapat berjalan secara efektif dan 
berkelanjutan dalam penyelenggaraan pelayanan publik (Iswanto et al., 2024). 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya 
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan pemanfaatan teknologi informasi 
dapat meningkatkan kapasitas aparatur desa dalam mengelola informasi dan pelayanan 
secara digital (Suprihartini et al., 2025). (Abdiansyah, 2021) menunjukkan bahwa 
penerapan Sistem Informasi Desa berbasis OpenSID melalui kegiatan pendampingan 
dapat membantu meningkatkan pemahaman perangkat desa dalam mengelola sistem 
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informasi desa. Sejalan dengan hal tersebut, (Hadjaratie et al., 2023) melaporkan bahwa 
sosialisasi dan pelatihan aplikasi Sistem Informasi Desa berbasis web menggunakan 
OpenSID dapat mendukung pengelolaan data dan administrasi desa sekaligus 
meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi. Sementara itu, (Artikel, 2024) 
menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan website bagi perangkat desa dapat 
meningkatkan literasi digital dan mendukung kemampuan aparatur dalam 
memanfaatkan teknologi untuk penyampaian informasi kepada masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini memiliki kebaruan (novelty) 
berupa penerapan pendekatan integratif yang menggabungkan pelatihan teknis, praktik 
langsung, dan pendampingan berkelanjutan dalam pengembangan website desa berbasis 
OpenSID. Website yang dikembangkan tidak hanya difungsikan sebagai media 
penyebaran informasi, tetapi juga sebagai sarana pelayanan publik,  

Berdasarkan hasil analisis situasi dan kajian literatur tersebut, permasalahan 
yang dihadapi mitra dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) belum tersedianya website 
resmi desa yang dapat digunakan sebagai media informasi dan pelayanan publik; (2) 
rendahnya kemampuan aparatur desa dalam mengelola teknologi informasi dan website; 
(3) belum terdokumentasinya potensi desa secara digital; dan (4) belum optimalnya 
pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung transparansi serta kualitas 
pelayanan publik. Oleh karena itu, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan 
kapasitas aparatur Desa Kalimas dalam pembuatan dan pengelolaan website desa 
berbasis OpenSID, meningkatkan literasi digital aparatur desa, menyediakan media 
informasi dan pelayanan publik berbasis digital, serta mendukung promosi potensi lokal 
guna mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang lebih transparan, efektif, dan 
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 
 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kalimas, 
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat pada 
bulan Juli hingga Agustus 2025. Sasaran kegiatan terdiri atas aparatur Pemerintah Desa 
Kalimas dan perwakilan masyarakat yang berperan sebagai pengguna layanan informasi 
desa. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 17 orang yang terdiri atas 1 orang Kepala 
Desa, 1 orang Sekretaris Desa, 10 orang aparatur/staf desa, dan 5 orang perwakilan 
kepala dusun atau RT. Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan kapasitas aparatur 
desa dalam pengembangan dan pengelolaan website desa berbasis OpenSID sebagai 
sarana pelayanan publik dan penyebaran informasi kepada masyarakat. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode pelatihan 
partisipatif (participatory training) yang dikombinasikan dengan praktik langsung 
(hands-on training) dan pendampingan. Pendekatan partisipatif dipilih karena 
memungkinkan peserta terlibat secara aktif dalam proses pelatihan melalui diskusi dan 
praktik sehingga materi kegiatan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
peserta (Eldon et al., n.d.). Praktik langsung diterapkan agar peserta memperoleh 
pengalaman dalam menggunakan teknologi dan sistem informasi yang menjadi fokus 
kegiatan (Yudhaswana et al., 2025). Sementara itu, pendampingan diberikan untuk 
membantu peserta mengembangkan keterampilan dan meningkatkan pemahaman 
dalam mengoperasikan teknologi secara mandiri (Sofwan et al., 2022).  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama dua hari pelatihan intensif yang 
dilanjutkan dengan proses pendampingan dalam pengelolaan website desa. Kegiatan 
pengabdian dirancang melalui tahapan yang saling berkaitan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Tahapan kegiatan meliputi: (1) identifikasi 
kebutuhan dan analisis situasi mitra; (2) persiapan materi pelatihan dan instalasi 
platform OpenSID; (3) pelaksanaan pelatihan pengelolaan website desa; (4) praktik 
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pengoperasian dan pengelolaan website; (5) pendampingan pengisian konten website; 
dan (6) evaluasi kegiatan. Tahapan tersebut sejalan dengan model pelaksanaan kegiatan 
pengabdian dalam pelatihan pengelolaan website desa yang diawali dengan identifikasi 
permasalahan dan koordinasi dengan mitra, dilanjutkan dengan persiapan dan 
pelaksanaan pelatihan, serta diakhiri dengan kegiatan monitoring dan evaluasi untuk 
mengukur keberhasilan program (Pengelolaan & Desa, 2024). Berikut digram berupa 
flowchart dari kegiatan ini: 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

 
Pada tahap identifikasi kebutuhan, tim pengabdian melakukan observasi lapangan 

dan diskusi dengan Pemerintah Desa Kalimas untuk memperoleh informasi mengenai 
kondisi eksisting pengelolaan informasi desa, kebutuhan pelayanan publik berbasis 
digital, serta kemampuan aparatur desa dalam memanfaatkan teknologi informasi. Hasil 
identifikasi menunjukkan bahwa Desa Kalimas belum memiliki website desa yang aktif 
dan aparatur desa masih memerlukan peningkatan kapasitas dalam mengelola sistem 
informasi berbasis web. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan 
materi dan bentuk pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra. 

Tahap persiapan dilakukan dengan menyusun materi pelatihan, menyiapkan 
perangkat pendukung, serta melakukan instalasi dan konfigurasi awal platform 
OpenSID. Materi pelatihan meliputi pengenalan literasi digital, sistem informasi desa, 
pengoperasian OpenSID, pengelolaan data desa, pengelolaan informasi publik, serta 
teknik publikasi konten melalui website desa. Persiapan juga mencakup penyiapan akun 
pengguna dan struktur awal website agar dapat digunakan dalam kegiatan praktik. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi dan praktik langsung 
secara bertahap. Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya transformasi 
digital dalam mendukung tata kelola pemerintahan desa dan pelayanan publik. 
Selanjutnya, peserta mempraktikkan pengelolaan profil desa, input data kependudukan, 
pengunggahan berita dan informasi desa, pengelolaan menu layanan publik, serta 
pengaturan tampilan website. Praktik langsung dilakukan dengan memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk mengoperasikan sistem secara langsung sehingga 
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peserta dapat memperoleh pengalaman dalam mengelola website desa sesuai dengan 
kebutuhan operasional di lapangan. 

Tahap pendampingan dilakukan setelah pelaksanaan pelatihan dan praktik untuk 
memastikan peserta mampu menerapkan keterampilan yang telah diperoleh dalam 
pengelolaan website desa. Pendampingan mencakup penyelesaian kendala teknis, 
pengelolaan dan pembaruan konten, pengisian informasi desa, serta optimalisasi fitur 
yang tersedia pada platform OpenSID. Melalui pendampingan, peserta diberikan 
bantuan secara langsung ketika menghadapi kendala dalam proses pengelolaan website 
sehingga diharapkan mampu meningkatkan kemandirian aparatur desa dalam 
mengelola informasi secara digital. 

Tahap terakhir adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui ketercapaian 
tujuan kegiatan dan kemampuan peserta dalam mengoperasikan serta mengelola 
website desa. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan peserta 
selama pelatihan dan praktik, kemampuan peserta dalam menyelesaikan tugas 
pengelolaan website, serta respons peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. Hasil 
evaluasi menjadi dasar untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan sekaligus 
menentukan kebutuhan tindak lanjut dalam pendampingan dan pengembangan 
pengelolaan website Desa Kalimas secara berkelanjutan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan 
pengabdian dan mengetahui perubahan kemampuan peserta setelah mengikuti 
rangkaian pelatihan dan pendampingan. Evaluasi menggunakan dua instrumen utama, 
yaitu kuesioner kepuasan peserta dan observasi praktik. Kuesioner digunakan untuk 
memperoleh gambaran mengenai persepsi peserta terhadap materi, metode pelatihan, 
manfaat kegiatan, serta tingkat kepuasan terhadap pelaksanaan program. Penggunaan 
angket respons peserta sebagai instrumen evaluasi dapat memberikan gambaran 
mengenai penilaian peserta terhadap materi, narasumber, dan pelaksanaan kegiatan 
praktik (Suhaeb et al., 2024). Sementara itu, observasi praktik dilakukan untuk menilai 
kemampuan peserta dalam mengoperasikan OpenSID, mengelola informasi desa, dan 
melakukan pembaruan konten website secara mandiri. Evaluasi melalui pengamatan 
terhadap kemampuan praktik dan keterampilan peserta dapat digunakan untuk 
mengetahui ketercapaian hasil pelatihan teknologi yang telah diberikan (Sofwan et al., 
2022). Evaluasi pascapelatihan juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi perubahan 
pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan literasi 
digital (Journal et al., 2024).  

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan berdasarkan aspek output dan 
outcome. Indikator output meliputi terbentuknya website Desa Kalimas berbasis 
OpenSID yang dapat diakses dan digunakan sebagai media informasi publik. Sementara 
itu, indikator outcome meliputi meningkatnya kemampuan aparatur desa dalam 
mengelola website, meningkatnya pemahaman peserta mengenai literasi digital dan 
sistem informasi desa, serta meningkatnya kesiapan pemerintah desa dalam 
mengimplementasikan pelayanan publik berbasis teknologi informasi. Tingkat 
keberhasilan program dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil observasi praktik 
dan tanggapan peserta yang diperoleh melalui kuesioner evaluasi. Hasil evaluasi 
tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
kegiatan serta menentukan kebutuhan tindak lanjut dan keberlanjutan pengelolaan 
website desa (Pengelolaan & Desa, 2024).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kalimas, 
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya dengan fokus pada pengembangan 
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website desa berbasis OpenSID dan peningkatan kapasitas aparatur desa dalam 
pengelolaan informasi digital. Kegiatan melibatkan 17 peserta yang terdiri atas Kepala 
Desa, Sekretaris Desa, aparatur/staf desa, serta perwakilan kepala dusun dan RT. 
Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama dua hari pelatihan intensif yang kemudian 
dilanjutkan dengan pendampingan pengelolaan website. Secara umum, kegiatan 
berjalan dengan baik dan memperoleh respons positif dari peserta. Seluruh peserta 
mengikuti rangkaian kegiatan mulai dari sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, hingga 
evaluasi. Antusiasme peserta terlihat dari tingginya partisipasi selama sesi diskusi dan 
praktik pengoperasian sistem.  

Salah satu luaran utama kegiatan ini adalah berhasil dibangunnya website Desa 
Kalimas berbasis OpenSID yang dapat digunakan sebagai media informasi publik dan 
sarana pengelolaan data desa. Website yang dikembangkan telah dilengkapi dengan 
menu profil desa, informasi pemerintahan desa, berita dan kegiatan desa, data wilayah, 
layanan administrasi, serta informasi potensi desa. Kehadiran website ini memberikan 
alternatif media komunikasi yang lebih efektif antara pemerintah desa dan masyarakat 
dibandingkan metode penyampaian informasi secara konvensional. Peserta mampu 
melakukan berbagai aktivitas pengelolaan website seperti mengunggah berita, 
memperbarui informasi desa, mengelola data profil desa, serta melakukan pengaturan 
menu dan tampilan website secara mandiri. 
 
3.2 Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian dan 
Pemerintah Desa Kalimas untuk mengidentifikasi kebutuhan serta permasalahan yang 
dihadapi dalam pengelolaan informasi desa. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa desa 
belum memiliki website aktif yang dapat digunakan sebagai media pelayanan publik dan 
penyebaran informasi kepada masyarakat. Selain itu, kemampuan aparatur desa dalam 
mengelola sistem informasi berbasis web masih relatif terbatas sehingga diperlukan 
kegiatan pelatihan dan pendampingan yang bersifat praktis. Tahap berikutnya adalah 
persiapan sistem OpenSID dan penyusunan materi pelatihan. Tim pengabdian 
melakukan instalasi dan konfigurasi awal platform OpenSID serta menyesuaikan 
struktur menu dengan kebutuhan Desa Kalimas. Materi yang disusun mencakup konsep 
literasi digital, pengenalan OpenSID, pengelolaan informasi desa, publikasi berita, 
pengelolaan data administrasi, dan tata cara pemeliharaan website. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Berkoordinasi dengan pihak Desa 
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Gambar 2. Sosialisasi dan Pelatihan Pengelolaan Website Desa Kalimas 
 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui kombinasi metode ceramah, 
demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung. Pada sesi awal, peserta diberikan 
pemahaman mengenai pentingnya transformasi digital dalam pemerintahan desa serta 
peran website sebagai media pelayanan publik. Selanjutnya peserta diperkenalkan 
dengan berbagai fitur OpenSID dan memperoleh kesempatan untuk mencoba secara 
langsung setiap fitur yang tersedia. Sesi praktik menjadi bagian yang paling penting 
dalam kegiatan ini karena peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis tetapi 
juga langsung mengoperasikan sistem. Peserta dilatih untuk mengelola profil desa, 
mengunggah informasi kegiatan, memperbarui data perangkat desa, mengelola galeri 
foto, serta mengatur tampilan halaman website. Pendampingan dilakukan secara 
intensif sehingga peserta dapat menyelesaikan berbagai kendala teknis yang muncul 
selama proses pelatihan. Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian tetap memberikan 
pendampingan kepada aparatur desa dalam proses pengelolaan website. Pendampingan 
ini bertujuan memastikan keberlanjutan program dan membantu peserta dalam 
menerapkan keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan.  

Temuan ini sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan berbasis praktik dapat mendukung 
peningkatan kemampuan aparatur dan masyarakat desa dalam mengelola sistem 
informasi dan website desa. (Nuraisiah et al., 2024) menunjukkan bahwa pelatihan 
penggunaan website desa dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan staf desa 
dalam mengelola serta memanfaatkan website sebagai media informasi. (Tuloli et al., 
2024) juga menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan Sistem Informasi Desa 
dapat mendukung peningkatan pemahaman dan integrasi teknologi informasi dalam 
pengelolaan informasi desa. Sementara itu, (Sholihin et al., 2025) menunjukkan bahwa 
pelatihan pengelolaan website desa diperlukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan 
website sebagai sumber daya digital dalam penyebaran informasi kepada masyarakat. 
Pendampingan tata kelola sistem informasi berbasis website juga dilakukan oleh (Rapita 
et al., 2024)  melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, evaluasi, dan tindak 
lanjut, yang menunjukkan pentingnya pendampingan berkelanjutan dalam mendukung 
pengelolaan sistem informasi desa.  

 
3.3 Hasil Pengembangan Website Desa 

Luaran utama dari kegiatan pengabdian ini adalah terbentuknya website Desa 
Kalimas berbasis OpenSID yang dapat digunakan sebagai media informasi dan 
pelayanan publik. Website yang dikembangkan memuat berbagai fitur yang disesuaikan 
dengan kebutuhan pemerintah desa dan masyarakat, meliputi profil desa, informasi 
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pemerintahan desa, data dan informasi kependudukan, publikasi berita dan kegiatan 
desa, galeri dokumentasi, serta informasi layanan publik. 

Melalui sistem yang terintegrasi, aparatur desa dapat melakukan pembaruan 
konten secara berkala, mempublikasikan informasi kegiatan, serta menyampaikan 
informasi pelayanan dan program desa kepada masyarakat secara lebih cepat dan 
terorganisasi.  

 
Tabel 1. Fitur Website Desa Kalimas 
No Fitur Website Fungsi 
1 Profil Desa Menyajikan informasi umum desa 
2 Struktur Organisasi Menampilkan struktur pemerintahan desa 
3 Berita dan Informasi Publikasi kegiatan dan pengumuman desa 
4 Galeri Dokumentasi Menampilkan dokumentasi kegiatan 
5 Informasi Pelayanan Menyediakan informasi administrasi desa 
6 Unduhan Dokumen Menyediakan formulir administrasi 
7 Kontak Desa Mempermudah komunikasi dengan masyarakat 

 
Website Desa Kalimas berbasis OpenSID dikembangkan dengan berbagai fitur 

yang saling mendukung kebutuhan informasi, komunikasi, dan pelayanan publik desa. 
Fitur Profil Desa menyajikan informasi umum mengenai desa, sedangkan Struktur 
Organisasi menampilkan susunan pemerintahan desa. Fitur Berita dan Informasi 
digunakan untuk mempublikasikan kegiatan dan pengumuman desa, sementara Galeri 
Dokumentasi menampilkan dokumentasi berbagai kegiatan. Informasi Pelayanan 
menyediakan informasi mengenai layanan administrasi desa, Unduhan Dokumen 
memudahkan masyarakat memperoleh formulir yang diperlukan, dan Kontak Desa 
menjadi sarana komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat.  

Keberadaan website tersebut memberikan manfaat yang cukup signifikan bagi 
pemerintah desa. Informasi yang sebelumnya hanya disampaikan melalui papan 
pengumuman atau komunikasi langsung kini dapat diakses secara lebih luas melalui 
media digital.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tampilan Halaman Utama Website Desa Kalimas 
 

3.3 Hasil Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner kepuasan peserta dan 

observasi praktik pengelolaan website. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas peserta.  
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Kepuasan Peserta (n = 17) 
Aspek yang Dinilai Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

Kesesuaian materi pelatihan 12 5 0 0 
Kejelasan penyampaian materi 11 6 0 0 
Manfaat kegiatan 13 4 0 0 
Kemudahan memahami OpenSID 10 7 0 0 
Kualitas pendampingan 12 5 0 0 
Kepuasan terhadap kegiatan 13 4 0 0 

 
Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian besar peserta memberikan penilaian 

"sangat baik" terhadap pelaksanaan kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta dan metode pelatihan yang digunakan 
mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pengelolaan website desa. Hasil 
observasi praktik juga menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu melakukan tugas 
dasar pengelolaan website seperti mengunggah informasi, memperbarui data profil desa, 
dan mengelola konten berita.  
 
3.4 Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan pengelolaan 
website desa dapat mendukung peningkatan kapasitas aparatur desa dalam 
memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung penyediaan informasi dan 
pelayanan publik. Temuan ini sejalan dengan (Bahtiar et al., 2023) yang melaksanakan 
pelatihan Sistem Informasi Desa dan website desa sebagai upaya untuk meningkatkan 
pelayanan di tingkat desa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penguatan kapasitas 
aparatur melalui pelatihan teknologi informasi menjadi bagian penting dalam 
mendukung pemanfaatan sistem informasi desa secara optimal.  

Keberhasilan pengembangan website Desa Kalimas juga menunjukkan bahwa 
pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung dapat diterapkan pada peserta dengan 
latar belakang kemampuan teknologi yang beragam. Melalui praktik langsung, peserta 
memperoleh kesempatan untuk mengalami proses pengoperasian sistem secara nyata, 
mulai dari mengelola profil desa, memperbarui informasi, hingga mempublikasikan 
konten pada website. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk belajar melalui 
pengalaman langsung dan memperoleh umpan balik ketika menghadapi kendala selama 
proses praktik. Dengan demikian, pelatihan berbasis praktik tidak hanya membantu 
peserta memahami fungsi sistem, tetapi juga mendukung terbentuknya keterampilan 
operasional yang dapat diterapkan secara mandiri dalam pengelolaan website desa. 

Selain berfungsi sebagai media informasi, website desa memiliki potensi untuk 
mendukung transparansi pemerintahan dan memperkuat partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan desa. Dengan tersedianya informasi yang mudah diakses, masyarakat 
dapat memperoleh informasi mengenai program, kegiatan, dan layanan desa secara lebih 
cepat dan terstruktur. Pemanfaatan website desa juga dapat menjadi sarana untuk 
meningkatkan keterbukaan informasi dan akuntabilitas pemerintah desa. Namun, 
efektivitas website dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas sangat bergantung 
pada optimalisasi pengelolaan website, ketersediaan infrastruktur teknologi, serta 
kemampuan aparatur dalam memperbarui informasi secara berkala (Citra et al., 2021). 
Kondisi tersebut pada akhirnya dapat mendukung penerapan prinsip good governance, 
khususnya transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat. 

 
 
3.5 Keunggulan dan Kelemahan Program 
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Program pengabdian ini memiliki beberapa keunggulan pertama, penggunaan 
platform OpenSID memungkinkan Desa Kalimas memiliki sistem informasi desa yang 
dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengelolaan data, penyebaran informasi, dan 
pelayanan publik secara digital. Pengelolaan website berbasis OpenSID melalui kegiatan 
pelatihan dan pendampingan juga dilaporkan dapat meningkatkan pemahaman 
perangkat desa dalam mengoperasikan berbagai fitur website dan mendukung 
penyelenggaraan pelayanan administrasi secara digital (Fitriani et al., n.d.) Kedua, 
Pengalaman hands-on memungkinkan peserta berlatih menggunakan sistem dalam 
situasi yang mendekati kebutuhan nyata sehingga keterampilan praktis dapat 
berkembang melalui proses pengalaman dan umpan balik selama kegiatan (Seda et al., 
2021). Ketiga, adanya pendampingan setelah pelatihan membantu peserta mengatasi 
berbagai kendala teknis yang muncul selama proses pengelolaan website.  Keunggulan 
lainnya adalah kesesuaian program dengan kebutuhan nyata pemerintah desa dan 
masyarakat. Pelatihan dan pengenalan Sistem Informasi Desa berbasis OpenSID juga 
telah diterapkan sebagai upaya untuk memperkuat kemampuan desa dalam 
memanfaatkan sistem informasi berbasis web sesuai dengan kebutuhan pengelolaan 
informasi desa (Adha et al., 2025). 

 
3.6 Tingkat Kesulitan, Kendala, dan Peluang Pengembangan 

Pelaksanaan kegiatan menghadapi beberapa tantangan, terutama yang berkaitan 
dengan kemampuan awal peserta dalam menggunakan teknologi informasi. Sebagian 
peserta masih memiliki pengalaman yang terbatas dalam pengelolaan sistem berbasis 
web sehingga memerlukan pendampingan yang lebih intensif selama proses pelatihan 
dan praktik. Kendala lainnya berkaitan dengan keberlanjutan pengelolaan website 
setelah kegiatan selesai. Pengelolaan website membutuhkan konsistensi dalam 
memperbarui informasi, mengunggah berita, mendokumentasikan kegiatan, dan 
mengelola informasi layanan administrasi. Apabila pembaruan konten tidak dilakukan 
secara rutin, website berpotensi menjadi kurang aktif dan tidak memberikan manfaat 
yang optimal bagi masyarakat. Prinsip tersebut sejalan dengan (Yunanik., Heitasari et 
al., 2026) yang menunjukkan bahwa keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat 
membutuhkan penguatan kapasitas, keterlibatan aktif peserta, penerapan pengetahuan 
dalam praktik, serta pengelolaan yang dilakukan secara berkelanjutan.  

 
Tabel 3.Keunggulan, Kelemahan, Kendala, dan Peluang Pengembangan 
Program 
Aspek Keunggulan Kelemahan/Kendala Peluang Pengembangan 
Teknologi OpenSID mendukung 

pengelolaan data, 
informasi, dan 
pelayanan publik 
secara digital. 

Penginputan data 
membutuhkan waktu 
dan ketelitian. 

Pengembangan fitur 
layanan administrasi 
daring dan sistem 
pengaduan masyarakat. 

Sumber 
Daya 
Manusia 

Pelatihan praktik 
langsung dan 
pendampingan 
meningkatkan 
pengalaman serta 
keterampilan 
aparatur. 

Kemampuan digital 
peserta beragam 
sehingga 
membutuhkan 
pendampingan 
tambahan. 

Pelatihan lanjutan dan 
penguatan kapasitas 
aparatur secara berkala. 

Pengelolaan 
Website 

Website menjadi 
media informasi, 
komunikasi, dan 

Keberlanjutan 
bergantung pada 
komitmen aparatur 

Penetapan pengelola 
khusus, pembagian 
tugas yang jelas, dan 



Smart Dedication: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol.3, No.2, Juli 2026, Hal.282-294 
ISSN 3046-577X 
https://ejournal.smart-scienti.com/index.php/Smart-Dedication	  

      Page | 292 	

 

pelayanan publik 
desa. 

dan konsistensi 
pembaruan konten. 

pembaruan konten 
secara rutin. 

Manfaat 
bagi 
Masyarakat 

Memperluas akses 
informasi dan 
mendukung 
keterbukaan 
informasi publik. 

Pemanfaatan website 
belum optimal jika 
konten tidak 
diperbarui secara 
berkala. 

Publikasi potensi desa, 
produk unggulan, 
UMKM, data 
pembangunan, dan 
dokumentasi kegiatan 
masyarakat. 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan 
pengelolaan website desa berbasis OpenSID di Desa Kalimas, Kecamatan Sungai Kakap, 
telah terlaksana sesuai tujuan dan melibatkan 17 peserta yang terdiri atas kepala desa, 
sekretaris desa, aparatur desa, serta perwakilan kepala dusun/RT. Kegiatan ini berhasil 
menghasilkan website desa yang dapat dimanfaatkan sebagai media informasi, publikasi 
kegiatan, dokumentasi pembangunan, dan pendukung pelayanan publik berbasis digital. 
Peserta mampu memahami dan mempraktikkan pengelolaan website secara mandiri, 
mulai dari pengelolaan profil desa, publikasi berita, pengunggahan dokumen layanan, 
hingga pembaruan informasi secara berkala, sementara hasil evaluasi menunjukkan 
respons positif terhadap kemudahan pemahaman materi, penggunaan website, dan 
manfaat kegiatan bagi tugas pemerintahan desa.  
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